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ABSTRAK

PEMANFAATAN LIMBAH CANGKANG BIJI KARET
MENJADI BRIKET SEBAGAI BAHAN BAKAR ALTERNATIF

DENGAN BAHAN PEREKAT AMILUM

(Ridho Tri Julian, 2016, 62 halaman, 11 tabel, 25 gambar, 4 lampiran)

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil karet terbesar di dunia.
Semakin meningkatnya luas perkebunan karet di Indonesia semakin besar juga
produksi karet, sehingga limbah yang dihasilkan juga akan semakin banyak. Salah
satu limbahnya adalah cangkang biji karet yang merupakan pembungkus buah
karet luar setelah kulit karet dengan ciri berwarna coklat dengan tekstur yang
keras. Cangkang biji karet dapat dimanfaatkan dan berpotensi menambah nilai
ekonomis dengan cara diolah menjadi briket sebagai bahan bakar alternatif.
Penelitian bertujuan untuk memanfaatkan limbah cangkang biji karet menjadi
briket dengan proses karbonisasi. Cangkang biji karet dikarbonisasi dengan suhu
600 ⁰C selama 2 jam menghasilkan arang cangkang biji karet. Arang cangkang
biji karet selanjutnya dibuat menjadi briket yang dicampur perekat amilum dengan
perbandingan 100 : 0, 90 : 10, 80 : 20, 70 : 30, 60 : 40. Parameter yang diuji pada
briket ini adalah kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, dan kadar karbon tetap
dan nilai kalor. Dari hasil penelitian diperoleh komposisi optimum dari baku yaitu
90:10 dengan nilai kadar air 4,63 %; kadar abu 3,74 %; kadar zat terbang 24,20
%; kadar karbon tetap 67,43 % dan nilai kalor 6167 cal/gr. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa briket cangkang biji karet mencapai 3 dari 5 parameter
Standar Nasional Indonesia (SNI No. 01/6235/2000).

Kata Kunci : Cangkang Biji Karet, Perekat Amilum, Briket.



ABSTRACT

THE UTILIZATION WASTE OF RUBBER FRUIT SHELLS TO MAKE A
BRIQUETTE AS ALTERNATIFE FUEL WITH AMYLUM ADHESHIVE

(Ridho Tri Julian, 2016, 62 pages, 11 tables, 25 pictures, 4 enclosure)

Indonesia is one of the largest countries rubber producing in the world. The
rubber plantation increased with increasing production of rubber in Indonesia, so
that the resulting waste will also be more and more. One is a rubber fruit shell,
there is a fruit packer outer rubber after rubber skin with brown colour and hard
texture. The rubber fruit shell can be utilized and potentially add economic value
in a way processed into briquettes as an alternative fuel. This research utilized a
waste of rubber fruit shell into briquettes with carbonization processing. The
rubber fruit shell carbonized  with 600 ⁰C temperature for 2 hours to produce
rubber fruit shell charcoal. Rubber fruit shell charcoal made into briquettes mixed
with amylum adhesive with a ratio 100 : 0, 90 : 10, 80 : 20, 70 : 30, 60 : 40. The
parameters are tested on briquettes moisture content, ash content, volatile matter
content, fixed carbon content and calorific value. The result showed that the
optimal composition of the raw 90 : 10 with a water content 4.63 %; ash content
3.74 %; volatile matter content 24.20 %; fixed carbon content 67.43 % and a
calorific value 6167 cal/g, repectively. These results indicate that the rubber fruit
shell briquettes can be reached the quality standards of Indonesia (SNI No.
01/6235/2000) 3 from 5 parameters.

Keywords : Rubber Fruit Shell, Amylum Adhesives, Briquette.
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